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Abstrak

Website E-Kemenkeu Kementerian Keuangan adalah website kepegawaian yang berisi ten-
tang pro�l sumber daya manusia, performa kinerja, dan pembelajaran untuk pengembangan
diri. Dalam pengembangan website kepegawaian perlu dilakukan uji kualitas agar pada saat
digunakan sesuai dengan kebutuh pengguna. Penelitian website kepegawaian kementerian
keuangan menggunakan standarisasi ISO 25010 bertujuan dapat menjamin kualitas aplikasi
dan tidak terjadi error serta �tur dan fungsionalitas dapat terjaga sampai dengan pengguna.
Metode ISO 25010 dalam penelitian ini menggunakan 4 karateristik diantaranya functional

suitability, compatibility, security, dan maintability . Metode pengujian yang digunakan yaitu
blackbox testing , observasi, kuesioner, dan penggunaan AHP untuk mengukur skala prioritas.
Selain itu dilakukan pula pengujian aplikasi website secara fungsionalitas untuk skala peneli-
tian. Hasil pengujian aplikasi website E-Kemenkeu Kementerian Keuangan modul pengem-
bangan diri mendapat nilai total sebesar 4,839 dengan masing nilai per karateristik yaitu
functional suitability sebesar 5 dengan kategori baik artinya secara fungsional aplikasi modul
pengembangan diri website E-Kemenkeu telah sesuai pada output dari fungsi aplikasi dan dari
keinginan pengguna, nilai karakteristik compatibility sebesar 4,7 dengan kategori baik artinya
aplikasi ini dapat dijalankan bersamaan dengan aplikasi lain dengan satu sumber daya, nilai
karakteristik security sebesar 4,896 dengan kategori baik yang artinya aplikasi sudah men-
cangkup untuk memastikan bahwa yang mengakses sudah memiliki izin dan mencegah akses
illegal untuk memodi�kasi data, dan nilai karakteristik maintability sebesar 1,714 dengan kat-
egori buruk artinya aplikasi ini tidak mencangkup kemampuan untuk menganalisa kesalahan
dan tidak dapat di modi�kasi data.

Kata kunci: E-Kemenkeu, ISO 25010, functional suitability, compatibility, security, maintabil-
ity

Pendahuluan

Dalam perkembangan zaman saat ini kebutuhan
pengguna terhadap suatu perangkat lunak sangat
dibutuhkan, dalam penggunaannya perangkat lu-
nak dapat mempermudah pekerjaan seseorang se-
hingga pekerjaan dapat dengan mudah di sele-
saikan. Data survey Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet di Indonesia hingga kuartal II tahun 2020
naik menjadi 73,7 persen dari populasi atau se-
tara 196,7 juta pengguna. Hampir tembus 200 juta
pengguna dari populasi RI yang 266,9 juta menurut
data badan pusat statistic atau BPS [1].

Pengguna internet semakin menaik setiap
tahunnya, hal tersebut selaras dengan perkem-

bangan website yang berfungsi untuk berba-
gai keperluan diantaranya membantu pekerjaan,
meningkatkan kinerja dan mempermudah proses
administrasi. Website merupakan salah satu
layanan yang didapat oleh pemakai komputer
yang terhubung dengan fasilitas hypertext untuk
menampilkan data berupa teks, gambar, animasi,
dan multimedia lainnya [2]. Website tersebut
dibuat dengan berbagai metode pengembangan sis-
tem, bahasa pemprograman yang digunakan dan
penggunaan database yang digunakan dalam se-
buah pengembangan system.

Pada proses pengembangan aplikasi salah satu
hal terpenting yaitu proses pengujian. Pengujian
terhadap website yang telah dikembangkan juga
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harus dilakukan supaya aplikasi yang akan di pub-
lish ke pengguna dapat digunakan sebagai mestinya
dan tidak terdapat temuan atau kendala pada saat
digunakan. Pengembangan suatu perangkat lunak
perlu dijaga kualitasnya dimana kualitas bergan-
tung kepada kepuasan pelanggan. Aplikasi perlu
dijaga agar dapat bertahan hidup didunia bisnis,
perangkat lunak dapat bersaing dengan perangkat
lain, dan mempertahankan pelanggan [3].

Sampai saat ini terdapat berbagai macam stan-
dar pengujian perangkat lunak diantaranya Frups,
Boehm, McCall, Bertoa, Dromey, ISO 9126, dan
ISO 25010 [4]. Berbagai macam standarisasi dalam
sebuah pengujian aplikasi, ISO 9126 dan ISO
25010 merupakan standar internasional dalam pen-
gujian perangkat lunak. Dalam konfrensi pengu-
jian aplikasi di SOFTEC Malaysia menyebutkan
bahwa standar ISO 25010 dikembangkan untuk
menggantikan ISO 9126 didasarkan pada berkem-
bangan (Informationand Communication Technol-

ogy) atau ICT seperti perkembangan mikropros-
esor, perkembangan memori, perkembangan tampi-
lan, dan perkembanganmedia penyimpanan [5].

Salah satu website yang dibutuhkan suatu pe-
rusahaan atau instansi diantaranya adalah web-

site terkait dengan kepegawaian. Pada website

kepegawaian berisi tentang pro�l sumber daya
manusia, performa kinerja termasuk pengemban-
gan diri. Pengembangan diri berarti mengem-
bangkan bakat yang dimiliki, mewujudkan impian-
impian, meningkatkan rasa percaya diri, men-
jadi kuat dalam menghadapi percobaan. Dalam
pengembang website kepegawaian perlu dilakukan
uji kualitas agar pada saat digunakan sesuai den-
gan kebutuhan.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji website
pada modul yang telah selesai dikembangkan yaitu
pada website kepegawaian kementerian keuangan
khususnya di modul pengembangan diri dan penulis
ingin melakukan analisis pada modul pengem-
bangan diri menggunakan standarisasi ISO 25010
bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan hal
apa saja yang dapat di tingkatkan, juga menganal-
isis kualitas aplikasi dan tidak terjadi error serta
�tur dan fungsionalitasnya dapat terjaga sampai
dengan user.

Tinjauan Pustaka

Pengujian adalah sebuah fase dalam proses atau
tahapan dari proses pembuatan dan pengembangan
suatu sistem untuk menyatakan kelayakan sebuah
aplikasi yang digunakan. Menurut Rajesh R. [6],
kegiatan pengujian dilakukan oleh tim internal sete-
lah proses pengkodingan berada di tahap akhir yang
mana pengujian yang dilakukan sebagai berikut:

� Pengujian fungsional

� Pengujian non-fungsional

� Pengujian keamanan

Pengujian fungsional yaitu pengujian lebih berfokus
pada hasil eksekusi dari proses setiap �tur di ap-
likasi sudah bekerja dengan baik berdasarkan kebu-
tuhan pengguna. Untuk pengujian non-fungsional
sendiri yaitu pengujian non fungsional dari suatu
aplikasi seperti kinerja, keandalan, kegunaan, kea-
manan. Lalu untuk pengujian keamanan yaitu jenis
pengujian perangkat lunak yang bertujuan untuk
memastikan bahwa aplikasi bebas dari loopholes.

Diawali dari studi pustaka untuk melakukan
kajian dengan penelitian sebelumnya, lalu menen-
tukan karakteristik dan sub karakteristik yang akan
digunakan dalam penelitian dengan metode ISO
25010. Penentuan bobot skala prioritas dan skala
penilaian lalu membuat kuesioner sesuai dengan
bobot dan penilaian yang telah ditentukan dan
menyebarkan kuesioner. Setelah didapat hasil kue-
sioner maka dilakukan tahap analisis hasil kuesioner
skala prioritas dengan menggunakan AHP (Analyt-
ical Hierarcy Process) dan skala penilaian dengan
metode black box berdasarakan metode ISO 25010.

Tahapan terakhir pada metode ini yaitu menghi-
tung hasil skala prioritas dan skala penilaian website

lalu menentukan kesimpulan berdasarkan data yang
telah didapat. Studi pustaka merupakan langkah
yang penting dimana setelah seorang peneliti mene-
tapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah
melakukan kajian yang berkaitan dengan teori dan
berkaitan dengan topik penelitian.

Black Box Testing

Metode balckbox testing yaitu pengujian yang
dilakukan untuk eksekusi melalui data uji dan
memeriksa fungsional dari perangkat lunak [7].
Pengamatan hasil ini melalui data uji dan
memeriksa fungsional yang didapat dari perangkat
lunak itu sendiri. Pada pengujian blackbox testing

ini dapat mengevaluasi pada tampilan luar (inter-
face), dan tidak melihat apa yang sesungguhnya
terjadi dalam proses detailnya dan hanya menge-
tahui proses input dan outputnya saja.

Analilytical Hierarcy Process (AHP)

AHP merupakan suatu model pendukung kepu-
tusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty.
Model pendukung keputusan ini akan menguraikan
masalah multi faktor atau multi kriteria yang kom-
pleks menjadi suatu hirarki.

Hirarki di de�nisikan sebagai suatu representasi
dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam
suatu struktur multi level dimana level pertama
adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria,
sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level
terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu
masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam
kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur men-
jadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan
akan tampak lebih terstruktur dan sistematis [8].
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Standar Kualiatas ISO 25010

ISO 25010 adalah suatu standar internasional yang
muncul pada tahun 2011 untuk memperbarui ISO
9126 yang dipergunakan untuk proses evaluasi kual-

itas suatu produk perangkat lunak [9]. ISO 25010
memiliki 8 karakteristik, dan dari 8 karakteristik ini
memiliki subkarakteristik masing-masing. Gambar
1 akan menggambarkan karakteristik dan subkarak-
teristik yang dimiliki oleh ISO 25010.

Gambar 1: Karakteristik software product Quaity

Penentuan Karakteristik dan Sub Karakteristik
penelitian ini menggunakan standarisasi ISO 25010.
Dari 8 karakteristik yang terdapat pada ISO 25010,
peneliti hanya menggunakan 4 karateristik dan 12
sub karakteristik disesuaikan dengan metode black-
box yang digunakan. Berikut karakteristik dan sub
karakteristik pada Tabel 1.

Tabel 1: Penentuan Karateristik & Sub Karakter-
istik

Analisis hasil kuesioner skala prioritas diten-
tukan menggunakan metode Analytical Hierarchy

Process (AHP). Metode ini menggunakan pandan-
gan dan penilaian mengenai prioritas karakteristik
oleh para expert diantaranya lead quality assurance

(QA) dan kepala divisi pengembangan teknologi in-
formasi. Langkah yang dilakukan yaitu menentukan
data kriteria, menentukan nilai kriteria dengan per-

bandingan berdasarkan skala 1-9 seperti pada Tabel
2.

Tabel 2: Skala Penilaian Perbandingan Pasangan

Analisis penelitian website dengan metode
blackbox testing dan observasi. Blackbox testing di
uji berdasarkan test case yang telah dibuat, obser-
vasi dengan melakukan pengamatan terhadap ap-
likasi.

Proses pengujian aplikasi modul pengembangan
diri menggunakan metode balckbox dan dilakukan
pengujian secara fungsional dengan melihat hasil
yang diharapkan dengan hasil kenyataan setelah
dilakukan proses pada aplikasi tersebut. Sebelum
melakukan pengujian peneliti membuat scenario

test yang telah dibuat dan ditentukan dengan scope
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pengujian yaitu pada �tur menu pengembangan
diri.

Pada saat pengajuan telah dilakukan dan hasil
yang diharapkan dengan hasil pada aplikasi telah
selesai diuji, maka peneliti akan menghitung nilai
dari output yang dikeluarkan. Perhitungan hasil
penelitian penilaian dilakukan berdasarkan bobot
karakteristik dan subkaraktristik. Rumus perhitun-
gan hasil penilaian yaitu:

Fa = W1C1 +W2C2 + ...+WnCn (1)

Keterangan:
Fa = Nilai total dari faktor a
W1= Bobot untuk kriteria i
C1=Nilai untuk kriteria i

Metode Penelitian

Metode penelitian ini secara umum dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2: Tahapan Penelitian Kualitas Aplikasi

Observasi Website

Pemeliharaan website E-Kemenkeu modul pengem-
barangan diri berada di bawah bagian Pusat Infor-
masi dan Teknologi (Pusintek), Gambar 3 menun-
jukan tampilan dari website tersebut.

Gambar 3: Tampilan website

Pada modul ini terdapat beberapa menu di-
antaranya yaitu menu pembelajaran, pendidikan,
dan perpustakaan yang masing-masing memiliki
fungsi tersendiri. Dalam menu pembelajaran ter-
dapat �tur diantaranya pada bagian atas terdapat
kolom pencarian untuk mencari pembelajaran yang
sedang tersedia, lalu terdapat menu tambah pembe-
lajaran yang berfungsi untuk menambahkan materi
pembelajaran baru. Pada menu tambah pembela-
jaran terdapat kolom sasaran pembelajaran, level
pembelajaran, dan jenis pembelajaran. Selanjutnya
pada Gambar 4 menampilkan menu Pendidikan.

Gambar 4: Tampilan Menu Pendidikan

Pada menu pendidikan ini pegawai dapat
melakukan pengisian data terkait izin belajar yang
akan di gunakan, dalam sub menu ini terdiri dari
2 sub menu diantaranya sub menu Izin Belajar
Diluar Kedinasan dan Izin Seleksi Tugas Belajar
Mandiri. Menu terakhir dalam modul pengemban-
gan diri ini yaitu menu perpustakaan, pada Gambar
5 menampilkan halaman menu perpustakaan.

Gambar 5: Tampilan Menu Perpustakaan

Pada menu perpustakaan pegawai dapat pem-
injaman buku/katalog yang tersedia pada per-
pustakaan. Dalam menu perpustakaan terdapat
4 menu diantaranya yaitu menu Beranda yang
menampilkan data perpustakaan, lalu pada menu
katalog berfungsi untuk menampilkan buku-buku
yang terdapat pada perpustakaan. Menu riwayat
peminjaman berfungsi untuk pegawai melihat ri-
wayat peminjaman buku, dan yang terakhir menu
perpustakaan yang akan tersambung ke perpus-
takaan Kemenkeu pusat.
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Penyiapan Perangkat Bantu Pengu-
jian

Perangkat bantu pengujian yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari website

https://bpmsg.com/ahp/ yang fokus pengujiannya
menggunakan metode AHP. Berikut untuk tampi-
lan dari website BPMSG pada Gambar 6 berikut.

Gambar 6: Tampilan Website BPMSG

Aplikasi website BPMSG dibuat oleh K. D. Goe-
pel, pada halaman utama website BPMSG terda-
pat beberapa menu diantaranya AHP criteria yang
berfungsi untuk karakteristik yang digunakan men-
cari skala prioritas, lalu terdapat menu pairwise

comparasion yang berfungsi untuk melakukan per-
bandingan berpasangan setiap kriteria dan alter-
natif.

Pemilihan Parameter Pengujian, Pe-
masukan dan Pengolahan Data

Penentuan Bobot Karakteristik ISO 25010 meng-
gunakan AHP, pada penelitian ini dengan 4 karak-
teristik yaitu functional suitability, compatibility,

maitability, dan security. Berikut langkah-langkah
penentuan bobot karakteristik ISO 25010:

1. Mengisi kolom input number dan names, den-
gan jumlah karakteristik yang akan digunakan.

Gambar 7: Tampilan input number dan names

Bahwa pada tahap ini memasukkan pada kolom
input number dan names angka 4, karena penelitian
ini menggunakan 4 karakteristik yaitu functional

suitability, compatibility, security, dan maintabil-

ity sesuai dengan metode pengujian yang digunakan
yaitu black box. Pairwise comparasion yaitu dari 4
karakteristik dilakukan perbandingan berpasangan
antara sub karakteristik.

2. Langkah kedua yaitu mengisi nama kriteria
pada kolom name of criteria, setelah semua nama
di isi, klik tombol ok untuk melakukan pemilihan
prioritas/pairwise comparision.

Gambar 8: Tampilan AHP Criteria Names

Pada tahapan ini dilakukan pengisian nama kri-
teria yang akan di gunakan untuk melakukan per-
bandingan 4 karakteristik dan sub karakteristik
sesuai dengan pada tahapan 1.

3. Tampilan halaman pemilihan prioritas /pair-
wise comparision

Gambar 9: Tampilan pairwise comparasion

Setelah masuk ke halaman pemilihan prioritas/
pairwise comparasio lalu menentukan 4 karakter-
istik penilaian sesuai dengan metode ISO 25010,
selanjutnya menentukan prioritas dari karakteris-
tik dengan menyebarkan kuesioner ke 3 respon-
den yang memiliki pemahaman pada pengemban-
gan dan kualitas aplikasi. Berikut untuk hasil nilai
prioritas yang didapat dari responden:
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Gambar 10: Input nilai skala sesuai data responden

Setelah input data skala prioritas maka akan di-
lakukan proses perhitungan sehingga akan menun-
jukan hasil. Pada Gambar 10 menunjukan func-

tional suitability lebih penting dengan compatibility

dengan prioritas 9 yaitu sangat diutamakan, karak-
teristik functional suitability lebih penting dengan
security dengan prioritas 9 yaitu sangat diuta-
makan.

Karakteristik functional suitability lebih pent-
ing dengan maintainability dengan prioritas 9 yaitu
sangat diutamakan. Pada karakteristik compatibil-

ity lebih penting dengan security dengan prioritas

9 yaitu sangat diutamakan, lalu pada karakteristik
compatibility lebih penting dengan maintainability

dengan prioritas 8 yaitu diutamakan menuju sangat
diutamakan, dan terakhir yaitu karakteristik secu-

rity lebih penting dengan maintainability dengan
prioritas 9 yaitu sangat diutamakan, setelah itu klik
OK dan akan diproses oleh sistem.

Penelitian terdahulu terkait pengujian
perangkat lunak dengan ISO 25010 beberapa di-
antaranya dilakukan oleh Hermawan Suyono Su-
parto [10] yang melakukan evaluasi kualitas sistem
informasi pengukuran prestasi kerja berdasarkan
ISO 25010. Penelitian lain dilakukan oleh Irfan
al�an [11] melakukan analisis kualitas sistem ap-
likasi M-Library di perpustakaan Universitas Gajah
Mada.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan terakhir yaitu pada aplikasi BPMSG
AHP dengan melakukan mengkalkulasikan dengan
klik tombol calculate untuk memulai perhitungan
bobot prioritas dari 4 karakteristik. Hasil yang
diperoleh dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11: Hasil prioritas karakteristik ISO 25010.

Hasil consistency ratio (CR) pada Gambar 7
yang diperoleh sebesar 49,0%, urutan prioritas
karakteristik sebagai berikut:

1. Functional suitability dengan prioritas 67,5%
2.

2. Compatibility dengan prioritas 22,3% 3.

3. Security dengan prioritas 7,6%

4. Maintainability dengan prioritas 2,6%

Penentuan bobot sub karakteristik functional suit-

ability yang dilakukan yaitu input nomor dan nama
kriteria, setelah itu menampilkan halaman pairwise

comparasion, lalu input hasil kuesioner karakteris-
tik functional suitability pada form AHP. Berikut
hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi
BPMSG pada Gambar 12.

Hasil consistency ratio (CR) yang diperoleh
sebesar 46,3%, dengan sub karakteristik functional

completeness mendapatkan bobot prioritas sebesar
77,0%, functional correctness 18,5% dan functional

appropriateness sebesar 4,5%. Penentuan bobot
sub karakteristik compatibility, dilakukan dengan
input number dan nama kriteria, setelah itu yang
akan ditampilkan pairwise comparison. Berikut un-
tuk hasil perhitungan dengan aplikasi BPMSG pada
Gambar 13.

Hasil consistency ratio (CR) yang diperoleh
sebesar 0,0 %, dengan sub karakteristik co-existance
mendapakan bobot prioritas sebesar 90,0% dan
interoperability sebesar 10.0%. Pada Penentuan
bobot sub karakteristik security dimulai dengan in-

put number dan nama kriteria, maka akan tampil
halaman pairwise Comparison. Berikut hasil perhi-
tungan dengan aplikasi BPMSG pada Gambar 14.
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Gambar 12: hasil prioritas sub karakteristik functional suitability

Gambar 13: Hasil prioritas sub karakteristik compatibility

Gambar 14: Hasil prioritas sub karakteristik security

Gambar 15: Hasil prioritas sub karakteristik maintability
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